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Hubungan antara Religiusitas dan Dukungan Sosial dengan

Kesejahteraan Psikologis pada Pelaku Konversi Agama (Mualaf)

Noormufdiati Khairany Syabilah
NIM. 16710078

INTISARI

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji: (1) hubungan antara religiusitas dan dukungan
sosial secara bersama-sama dengan kesejahteraan psikologis pada pelaku konversi agama (mualaf).
(2) hubungan antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis pada pelaku konversi agama
(mualaf). (3) hubungan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada pelaku
konversi agama (mualaf). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
korelasional dengan 3 instrumen penelitian yaitu skala religiusitas, dukungan sosial dan
kesejahteraan psikologis. Populasinya adalah Mualaf Center Yogyakarta. Sampel berjumlah 100
mualaf dengan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis menggunakan uji analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan: (1) religiusitas dan dukungan sosial secara bersama
memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan psikologis, nilai sig. 0.000 dan nilai sumbangan
sebesar 61,6%. (2) religiusitas memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan psikologis, nilai
sumbangan sebesar 25,2%. (3) dukungan sosial memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan
psikologis, dengan sumbangan sebesar 39%.

Kata kunci: Dukungan Sosial, Kesejahteraan Psikologis, Mualaf, Religiusitas
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The Relationship between Religiosity and Social Support with
Psychological Well-being of People Religious Conversion (Converts)

Noormufdiati Khairany Syabilah
NIM. 16710078

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine: (1) the relationship between religiosity and
social support together with the psychological well-being of people religious conversion (converts).
(2) the relationship between religiosity and psychological well-being of people religious conversion
(converts). (3) the relationship between social support and psychological well-being of people
religious conversion (converts). The method used in this research is correlational quantitative with
3 research instruments, namely a scale of religiosity, a scale of social support and a scale of
psychological well-being. The population is Mualaf Center Yogyakarta. The sample consisted of
100 converts using purposive sampling technique. Analysis using multiple linear regression
analysis. The results showed: (1) religiosity and social support together have a positive relationship
with psychological well-being, the sig. 0.000 and the value of the contribution is 61.6%. (2)
religiosity has a positive relationship with psychological well-being, the value of the contribution is
25.2%. (3) social support has a positive relationship with psychological well-being, with a
contribution of 39%.

Keywords: Converts, Psychological Well-being, Religiosity, Social Support
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Agama sebagai pedoman hidup memiliki makna ikatan yang wajib dipatuhi
setiap manusia, tentunya hanya berlaku kepada yang meyakini adanya agama dan
adanya ajaran kebenaran. Agama sebagai risalah yang disampaikan Tuhan kepada
para nabi-Nya menyampaikan teguran ke seluruh umat manusia sebagai petunjuk
hukum yang memberikan pertanggungjawaban kepada Allah, orang lain dan alam

sekitarnya agar kehidupan menjadi tertata (Muhammaddin, 2013).

Islam telah melakukan perubahan persepsi manusia yang memberi makna
baru dalam kehidupannya, memberi petunjuk dan bimbingan kepada manusia agar
terhindar dari kesesatan, mengajarkan manhaj baru yakni jalan yang jelas dan
terang terkait kaidah & ketentuan dalam pembelajaran Islam, serta nilai-nilai
kemanusiaan dalam memandang diri sendiri, orang lain maupun alam secara
keseluruhan guna kesuksesan dalam hidup untuk mewujudkan ketentraman jiwa

dan kesehatan mental (Najati, 2005).

Ajaran Islam menganjurkan kebebasan terhadap manusia memilih yang
terbaik untuk memperoleh perubahan nasibnya sesuai yang ada dalam Al-Qur’an

Surah Ar-Ra’d ayat 11 yang artinya :

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”



Peristiwa konversi agama sering kali terjadi sehingga tak lepas dari sorotan
besar di muka publik. Konversi agama dianggap sebagai fenomena sakral dalam
sejarah hidup manusia, yakni ketika seseorang melakukan perpindahan agama dari

non-Islam ke agama Islam, disebut dengan mualaf (Hakiki & Cahyono, 2015).

Berdasarkan data terbaru sepanjang tahun 2017 yang dimiliki oleh Mualaf
Center Indonesia (MCI), diketahui bahwa orang yang berpindah pada Islam yakni
mualaf laki-laki berjumlah 2.394 orang dan mualaf perempuan berjumlah 463 orang
(mualaf.com). Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat yayasan yang fokus dengan

permasalahan konversi agama yaitu yayasan Mualaf Center Yogyakarta.

Terdapat data dari hasil wawancara bersama Ketua Mualaf Center
Yogyakarta (MCY), saat ini mualaf berjumlah lebih dari 500 orang terhitung dari
tahun 2014 sampai Februari 2020 dan terus bertambah 4 sampai 5 orang di setiap
bulannya. Keberagaman agama di Yogyakarta cenderung kompleks, Islam sebagai
mayoritas dengan jumlah agama yang paling banyak dianut. Demikian pernyataan
ini dibuktikan pada data statistik DI'Y memberi fakta jika Islam merupakan agama

dengan jumlah terbesar dalam tahun 2016 sampai 2018 (bappeda.jogjaprov.go.id).

Penelitian yang dilakukan Muhdhori (2017) menyatakan bahwa seseorang
yang memeluk agama Islam diawali dari timbulnya perasaan gelisah atau rasa
takjub dengan kondisi dan fenomena di sekitarnya sehingga hal tersebut membuat
seorang mualaf mencari kebenaran, mantap untuk melakukan konversi agama dan
bertekad melepaskan pada kepercayaan agama sebelumnya. Clark (dalam Ridwan,

2017) mengemukakan bahwa setelah meninggal manusia memiliki ketakutan tidak



mendapatkan tempat terbaik di sisi Tuhan, hal inilah yang menyebabkan para
mualaf melakukan proses pencarian untuk mendapatkan ketenangan dalam
jiwanya. Karena pada ajaran agama yang dianut sebelumnya mereka tidak
mendapatkan kepastian maupun penjelasan yang tidak pernah dijelaskan secara
rasional, maka dari itu timbul keraguan atas keyakinan yang mereka yakini selama
ini.

Pada saat konversi agama, awalnya kondisi psikologis seorang mualaf sangat
mengganggunya karena tekanan dari kerabat, keluarga, masyarakat bahkan teman
dekat yang datang menghampirinya dari mulai dimarahi, dicaci, dimaki serta
kekerasan dalam hal fisik. Hal-hal demikianlah yang mengakibatkan rentannya sisi
psikologis seorang mualaf (Muhdhori, 2017). Penelitian Abdillah & Sjafe’i (2019)
juga menunjukkan kasus yang terjadi pada saat konversi agama yakni kekerasan
secara verbal maupun non verbal lewat pengucilan, hinaan, pengacuhan, bahkan
adanya pengusiran oleh keluarga dan berhentinya pendapatan finansial. Konflik dan
dilema juga sering kali dirasakan seorang mualaf ketika dihadapi berbagai macam
keputusan yang penting secara bersamaan, contohnya meninggalkan kedua orang
tua yang dicintai ketika ia harus memilih agama yang diyakininya sebagai

keputusan pilihannya.

Namun adapula hasil penelitian lain yang mengatakan bahwa saat konversi
agama, mualaf mendapatkan dukungan dari faktor eksternal baik yakni dari teman

sebaya, lingkungan keluarga maupun orang tua (Rahmawati & Desiningrum, 2018).



Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik dapat
memprediksi keadaan dimana ia dapat bersikap positif terhadap dirinya dan juga
kepada individu lain (Ryff, 1989). Mualaf berinisial B mengatakan bahwa ia tetap
menerima keadaan dirinya walaupun lingkungan di sekitarnya termasuk
keluarganya belum seutuhnya menerima keputusannya menjadi mualaf. Namun
demikian ia tetap berusaha membangun hubungan yang baik dengan keluarganya
yang belum menjadi mualaf dan tidak bermusuhan. Hasil penelitian Rahmawati &
Desiningrum (2018) juga mengatakan, saat konversi agama mualaf memiliki
keinginan untuk terus mengembangkan dirinya, ia juga dapat bersikap positif pada

dirinya ketika menjadi seorang mualaf dan memiliki kehidupan yang lebih baik.

Bidjuni & Kallo (2019) mengemukakan tingkat kesejahteraan psikologis
yang baik dapat diperoleh dari faktor religiusitas dan dukungan sosial. Ryff (1989)
mengatakan dukungan sosial merupakan faktor yang dapat memberikan pengaruh
terhadap kesejahteraan psikologis. Saat menghadapi kondisi yang tidak baik,
individu memerlukan adanya dukungan sosial. Sarafino (2011) menyampaikan
bahwa dukungan sosial inti dari pemberian rasa nyaman terhadap orang lain.
Dukungan sosial dapat berbentuk suatu informasi maupun pertolongan fisik atau
non fisik yang diperoleh dari interaksi sosial yang dekat, sehingga individu akan

merasa bernilai, dicintai dan dipedulikan.

Adanya dukungan yang didapat akan memberikan makna dalam
kehidupannya sehingga dukungan yang didapat tersebut memiliki keterikatan
dalam hidupnya dan dapat menambah keyakinan pada awal transisi agama (Eva &

Bisri, 2018). Dukungan sosial mampu mengatasi masalah secara lebih baik,



sehingga menimbulkan pemenuhan harapan serta kepuasan (Asante, 2012). Adanya
bantuan dari orang lain membantu individu melaksanakan penyesuaian lebih baik
ketika dihadapkan pada situasi yang kurang mengenakkan. Mualaf berinisial B
mengatakan bahwa dukungan sosial yang diberikan oleh keluarganya memengaruhi
kesejahteraan psikologis mereka, melalui dukungan sosial tersebut B mantap untuk

melakukan konversi agama (mualaf) dan tetap istiqgomah di jalan yang ia pilih.

Selain dukungan sosial, terdapat faktor lainnya yang juga memiliki pengaruh
terhadap kesejahteraan psikologis, yakni religiusitas. Religiusitas sudah banyak
dibicarakan dengan kaitannya terhadap kesejahteraan psikologis. Seseorang yang
memiliki religiusitas tinggi berkemungkinan rendah dalam menghadapi tekanan
jiwa (Papalia dkk, 2009). Religiusitas turut berperan dalam psikologis seseorang,
dimana adanya kepercayaan spiritual dalam dirinya akan menimbulkan kepuasan
hidup sehingga traumatis dalam kehidupannya lebih kecil dibandingkan dengan
seseorang yang tidak mempunyai kepercayaan (Bidjuni & Kallo, 2019).

Seseorang yang melakukan konversi agama dikarenakan tidak mendapat
ketenangan dalam hatinya sehingga proses dalam mencari ketenangan ini diperoleh
melalui proses religiusitas (Ridwan, 2017). Pada dasarnya dalam fitrah setiap
manusia telah tertanam kokoh dalam pengetahuannya maupun pengakuan terhadap
Tuhan. Tanpa agama manusia senantiasa gelisah, bingung, bimbang, resah dan
tidak mampu memperoleh arti kesejahteraan dalam hidupnya (Sururin, 2004).
Religiusitas merupakan peran penting bagi kesehatan dan kesejahteraan manusia
karena agama berperan sebagai pelindung daripada sebagai penyebab masalah

(Hawari, 2004). Mualaf B mengatakan bahwa ia merasa tentram ketika



menjalankan ibadah seperti sholat dan berzikir, karena setiap datangnya
permasalahan ia dapat menyelesaikan dengan sebaik mungkin atas do’a memohon

pertolongan dari Allah.

Terdapat banyak faktor yang membuat perseorangan berpindah agama. Sebab
itu pertimbangan untuk mengkonversi agamanya bukanlah persoalan yang ringan,
tak hanya keberanian saja yang diperlukan melainkan kesiapan mental andaikata
suatu waktu mengalami diskriminasi dari keluarga, agamawan maupun masyarakat
sekitarnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Yayasan
Mualaf Center Yogyakarta (MCY), karena yayasan tersebut merupakan tempat
berlangsungnya agenda pembinaan keagamaan terhadap para mualaf. Peranan
pembinaan Mualaf Center Yogyakarta ini sebagai pendampingan psikologis untuk
melakukan pemantapan religiusitas, disamping itu adanya dukungan yang
didapatkan dari teman-teman di komunitas, setidaknya individu tersebut akan
merasa bahagia, lebih semangat dan istiqgomah serta tidak gelisah dan percaya diri
pada setiap proses yang dipilihnya. Individu dengan religiusitas dan dukungan
sosial tinggi diharapkan dapat mencapai kesejahteraan psikologis yang tinggi pula.

Individu yang melakukan konversi agama biasanya dilakukan pada saat
menginjak usia dewasa, dikarenakan individu mulai mempunyai kesadaran terkait
kehidupan. Usia pada tahap perkembangan masa dewasa awal berusia 21-40 tahun.
Saat dewasa terlihat kemantapan pada diri mereka, yang mana hal tersebut
menunjukkan jika pada usia dewasa seseorang akan mencari makna hidup yang
seutuhnya. Semakin bertambahnya umur seseorang semakin ia mengetahui keadaan

terbaik untuk dirinya sehingga mampu menyesuaikan lingkungannya sesuai



kebutuhannya (Hurlock dalam Sururin, 2004). Sebagaimana yang telah dijelaskan
oleh Ryff (1989), seseorang dapat mengatur lingkungannya dengan baik jika telah
menemukan nilai dalam diri mereka dan telah menemukan sesuatu yang sesuai
dengan kebutuhannya. Pada penelitian ini meski faktor usia tidak melibatkan dalam
membedakan religiusitas, akan tetapi dewasa awal ini menjadi suatu karakteristik

yang dinilai sebagai usia yang matang.

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan di atas, peneliti tertarik
untuk melaksanakan penelitian dengan judul, “Hubungan antara Religiusitas dan
Dukungan Sosial dengan Kesejahteraan Psikologis pada Pelaku Konversi Agama
(Mualaf)”. Hal tersebut mengingat bahwa religiusitas sebagai faktor internal dan
dukungan sosial sebagai faktor eksternal merupakan prediktor yang berpengaruh
terhadap kesejahteraan psikologis seorang mualaf. Apabila mualaf menerima
dukungan sosial yang memadai maka akan turut memengaruhi kesejahteraan
psikologisnya lantaran mualaf dihargai, disayangi dan tidak merasa sendirian dalam
menjalankan aktivitas kesehariannya. Mualafpun memerlukan adanya kualitas
religiusitas yang baik, karena akan berpengaruh untuk dirinya tatkala menghadapi

tiap permasalahan di dalam kehidupannya.

Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan secara terpisah, baik
religiusitas maupun dukungan sosial memiliki hubungan positif dengan
kesejahteraan psikologis. Oleh karenanya perlu dilaksanakan penelitian yang bisa
membuktikan bahwa religiusitas dan dukungan sosial memiliki hubungan dengan

kesejahteraan psikologis pada pelaku konversi agama (mualaf).



Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti ingin menguji secara empiris
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “apakah religiusitas dan dukungan
sosial secara bersama-sama memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan

psikologis pada pelaku konversi agama (mualaf)?”

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dan
dukungan sosial secara bersama-sama dengan kesejahteraan psikologis pada pelaku

konversi agama (mualaf).

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, dengan adanya hasil dari penelitian mengenai hubungan
antara religiusitas dan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada
pelaku konversi agama (mualaf), diharapkan dapat memberi penambahan
keilmuan terkait psikologi, yaitu dalam bidang Psikologi Klinis, Psikologi Sosial
dan Psikologi Agama. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi pustaka acuan bagi
penelaah yang ingin meneliti lebih dalam terkait tema religiusitas dan dukungan
sosial maupun kesejahteraan psikologis khususnya pada kriteria pelaku konversi

agama (mualaf).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi seorang yang melakukan konversi agama (mualaf)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

pentingnya religiusitas dan dukungan sosial dalam meningkatkan



kesejahteraan psikologis. Sehingga informasi ini dapat digunakan untuk
memberikan dukungan sosial pada sesama, meningkatkan kualitas

religiusitas sehingga diharapkan akan tercapainya kesejahteraan psikologis.

. Bagi yayasan Mualaf Center Yogyakarta

Penelitian ini diharapkan dapat menyampaikan informasi atau masukan
terkait hubungan antara religiusitas dan dukungan sosial dengan
kesejahteraan psikologis pada pelaku konversi agama (mualaf), sehingga
informasi ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan

penanganan problem kesejahteraan psikologis seorang mualaf.

. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak wawasan ataupun referensi
untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut khususnya yang berkaitan
dengan religiusitas, dukungan sosial maupun kesejahteraan psikologis pada
mualaf.

D. Keaslian Penelitian

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan dari hasil penelitian terdahulu,

diketahui bahwa terdapat berbagai penelitian yang menggunakan kesejahteraan

psikologis, religiusitas dan dukungan sosial sebagai variabel penelitian. Penelitian-

penelitian tersebut antara lain :

1.

“Hubungan Antara Religiusitas dan Dukungan Sosial dengan Kebahagiaan
Pelaku Konversi Agama”. Riset ini menggunakan metode kuantitatif yang
dilakukan oleh Pontoh & Farid (2015) pada komunitas mualaf Tionghoa

sebanyak 60 orang berumur 40-55. Datanya dianalisis menggunakan teknik



regresi ganda. Alat ukur untuk variabel religiusitas yaitu teori Glock dan Stark
(1966), alat ukur dukungan sosial menggunakan teori Sarafino (2002) dan
kebahagiaan mengacu pada teori Seligman (2013). Hasil menunjukkan jika
terdapat hubungan antara religiusitas dan dukungan sosial. Hasil lain juga
menunjukkan jika tak ada kaitan antara dukungan sosial terhadap kebahagiaan
pelaku konversi agama.

. Selanjutnya dilakukan Eva & Bisri (2018), “Pengaruh Dukungan Sosial dan
Religiusitas Terhadap Kesejahteraan Psikologis”. Subjek penelitiannya yaitu
mahasiswa 80 orang. Menggunakan kuantitatif dan dianalisis dengan teknik
regresi. Alat ukur yang dipakai untuk mengungkap kecendrungan religiusitas
yaitu the religious commitment inventory oleh Worthington dkk, (2003), alat
ukur dukungan sosial menggunakan skala Zimet dkk, (1988) dan alat ukur
kesejahteraan psikologis dari skala yang diadaptasi oleh Ryff & Singer (2006).
Hasilnya dukungan sosial tidak terdapat pengaruh signifikan pada kesejahteraan
psikologis, sedangkan religiusitas  memberikan pengaruh terhadap
kesejahteraan psikologis mahasiswa cerdas istimewa.

. “The Self-Esteem Influence on Psychological Well-being Among Mualaf”.
Penelitian ini oleh Yasin dkk, (2018) dengan menggunakan metode kuantitatif
lalu dianalisis melalui SPPS versi 19. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 70
orang. Kriteria subjek telah beragama Islam minimal satu tahun dan berumur
18 tahun keatas. Penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan.

. Penelitian Muhdhori (2017) yang berjudul “Treatmen dan Kondisi Psikologis

Muallaf”. Penelitian ini memakai metode kualitatif deskriptif dan subjek
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berjumlah 4. Hasil menunjukkan bahwa individu yang masuk Islam
dikarenakan keinginannya pribadi, namun di awalnya mereka kesulitan karena
tekanan dari luar dan berdampak pada psikologisnya.

Penelitian korelasional oleh Alsarida & Susandari (2019) yang berjudul
“Hubungan Dukungan Sosial dengan Subjective Well-Being Pada Anggota
Komunitas Mualaf di Bandung”. Menggunakan sampel snowball berjumlah 29.
Skala dukungan sosial menggunakan teori Sarafino selanjutnya untuk
mengungkap subjective well-being dari teori Diener (SPANE dan SWLS).
Kriteria subjek telah beragama Islam minimal kurang dari satu tahun. Hasilnya
terdapat korelasi yang signifikan terkait dua variabel yang telah diteliti.

. Selanjutnya penelitian kuantitatif korelasional oleh Anggraeni (2011) yang
berjudul “Hubungan Antara Religiusitas dan Stres Dengan Psychological Well-
Being Pada Remaja Pondok Pesantren”. Subjek berjumlah 77 santri dan data
dianalisis menggunakan teknik regresi linier berganda. Hasilnya membuktikan
terdapat hubungan secara signifikan antara ketiga variabel yang telah diuji.

. Bidjuni & Kallo (2019) yang berjudul “Hubungan Religiusitas dengan
Kesejahteraan Psikologis Pada Pasien Diabetes di Klinik Husada Kimia Farma
Sario Manado”. Sampel menggunakan purposive sampling dengan subjek
berjumlah 70. Rancangan dalam penelitian ini ialah cross sectional study.
Hasilnya menunjukkan sebesar 0.570 dengan artian hipotesis penelitian
diterima.

. “Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Psychological Well-being

Caregiver Penderita Gangguan Skizofrenia”, dilakukan oleh Vania & Dewi
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10.

(2014). Responden berjumlah 60 orang. Temuan menemukan jika adanya
korelasi positif psychological well-being dengan dukungan sosial pada
caregiver.

Asante (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Social Support and The
Psychological Well-being of People Living With HIV/AIDS in Ghana” untuk
mengetahui korelasi terkait jenis kelamin, dukungan sosial, usia juga
kesejahteraan psikologis seseorang yang menderita HIV/AIDS di Ghana.
Metode cross-sectional untuk data demografi, lalu dukungan sosial dan
kesejahteraan psikologis. Subjek sebanyak 107 pria dan perempuan yang
menderita HIV/AIDS. Hasil menunjukkan jika dukungan sosial memiliki
korelasi negatif terkait stress, depresi, maupun kecemasan. Wanita dilaporkan
mengalami tingkat stres, depresi juga kecemasan yang tinggi dibanding laki-
laki. Perempuan yang memiliki dukungan sosial rendah sangat terpacu terhadap
depresi dan stres. Adapun peserta yang usianya lebih tua akan berpengaruh
tingkatan stresnya dibandingkan mereka dengan usia yang lebih muda.
Terakhir, yang dilakukan oleh Prabowo (2016) dengan judul “Kesejahteraan
Psikologis Remaja di Sekolah”. Menggunakan deskriptif kuantitatif dengan
responden berjumlah 224. Cluster sampling sebagai teknik dalam pengambilan
sampel dan alat ukur berdasarkan teori Ryff (1989). Temuan membuktikan jika
remaja berada dalam kategori sedang, namun dimensi environmental mastery
sangat berpengaruh pada kesejahteraan psikologis remaja yang berarti ia dapat
menguasai lingkungannya dengan baik sehingga menimbulkan perasaan

bahagia.
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Table 1. Keaslian Penelitian

No Penul\lliz;PI'Zhun Judul Penelitian Tujuan Pe?rl:etijiteil;n Metodsa?anallsw Hasil Penelitian
1. | Pontoh & Farid | Hubungan  Antara | Untuk menguji | Komunitas Dianalisis Terdapat hubung_an antara rel|g|u3|ta§ daq
(2015) Religiusitas dan | hubungan religiusitas | mualaf memakai  teknik duku_nggn sosial. Se”?ak"! tinggi
Dukungan Sosial | dan dukungan sosial | Tionghoa analisis regresi rellglusu_as maka _ tinggl Juga
dengan Kebahagiaan | pada kebahagiaan | berjumlah 60 | ganda kebahagla}annyﬁ. Hasil I"f"n Juga
Pelaku Konversi | pelaku konversi agama | mualaf membuktikan !|ka tak ada kaitan antara
Agama dukungan 503|_al terhadap kebahagiaan
pelaku konversi agama
2. | Eva & Bisri | Pengaruh Dukungan | Mengetahui pengaruh | 80 orang | Dianalisis dengan [_)ukunga_n s_ogal terdapat penga_ruh yang
(2018) Sosial dan | dukungan sosial dan | mahasiswa teknik regresi t'd.ak s_|gn|f|kan pada kesejgh_tergan
Religiusitas religiusitas  terhadap p3|kolog_|s. Sedangkan religiusitas
Terhadap kesejahteraan mem_benkan pgngaru_h terhgdap
Kesejahteraan psikologis mahasiswa kesejah_te(aan psikologis  mahasiswa
Psikologis cerdas istimewa cerdas istimewa
3. | Yasin dkk, | The Self-Esteem | Untuk mengetahui | Subjek dalam | Menggunakan Ada pengaruh yang signifikan antara
(2018) Influence on | pengaruh di antara | penelitian analisis inferensi | penghargaan kendiri terhadap
Psychological Well- | penghargaan  kendiri | sebanyak 70 | teknik soal selidik | kesejahteraan psikologi mualaf
Being Among Mualaf | dan kesejahteraan | orang
psikologi
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Muhdhori Treatmen dan | Mengetahui psikologis | 4 orang Menggunakan Individu yang masuk Islam dikarenakan
(2017) Kondisi  Psikologis | seorang muallaf dan metode kualitatif | keinginannya pribadi, namun diawalnya
Muallaf memberikan treatmen deskriptif mereka kesulitan karena tekanan dari luar
yang tepat sebagai dan berdampak pada psikologisnya
penguatan psikologis
muallaf
Alsarida & | Hubungan Dukungan | Mengetahui apa ada | Berjumlah 29 | Korelasional Ada korelasi positif dukungan sosial dan
Susandari Sosial dengan | hubungan antara dengan teknik | subjective well-being pada afek kognitif
(2019) Subjective Well- | dukungan sosial pengambilan (r=768), ada korelasi positif (r=764)
Being Pada Anggota | dengan subjective sampel snowball | dukungan sosial dengan subjective well-
Komunitas Mualaf di | well-being being pada afek positif, dukungan sosial
Bandung dan subjective well-being pada afek
negatif dengan korelasi negatif (r=-637)
Anggraeni Hubungan  Antara | Untuk menguji | Subjek Datanya ql_lanaI|3|s Ada hubungan religiusitas yang
(2011) Religiusitas dan Stres | hubungan religiusitas | berjumlah 77 melgll_u ur- signifikan dengan psychological well-
Dengan dan psychological | santri a_nglms regresi being dengan nilai 0.000 dan koefisien
Psychological Well- | well-being linier berganda regresi 0.559, stres mempunyai hubungan
Being Pada Remaja dengan psychological well-being 0.000
Pondok Pesantren dengan koefisien regresi -0.460, nilai
Rsquare Yakni sebesar 59.3%
Bidjuni & Kallo | Hubungan Mengetahui apa ada | Subjek Data dianalisis Ada hubungan antara religiusitas dengan
(2019) Religiusitas dengan | hubungan religiusitas | berjumlah 70 | menggunakan uji | kesejahteraan psikologis dengan nilai
Kesejahteraan dengan kesejahteraan | dengan teknik | stastistik 0.000 dan koefisien korelasi 0.570
Psikologis Pada | psikologis purposive spearman rho
Pasien Diabetes di sampling
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Klinik Husada Kimia
Farma Sario Manado

8. | Vania & Dewi | Hubungan  Antara | Untuk menguji | Sampel Analisis Temuan _menemuka_n Jika terdapat
(2014) Dukungan Sosial | hubungan  dukungan | berjumlah 60 | menggunakan psyphologlcal vyell-bemg serta dukun_gan
dengan sosial dengan teknik regresi 505|a_l yang dirasakan oleh caregiver
Psychological Well- | psychological — well- linier sederhana | Y2KNI nilal Fitng Sebesar 30.850 dan taraf
Being Caregiver | being dan mengetahui 5|gnn_‘|kan5| 0'0000 dengan  sumbangan
Penderita Gangguan | tipe dukungan sosial efektif sebesar 33.5%
Skizofrenia yang paling
berpengaruh terhadap
psychological  well-
being
9. | Asante (2012) Social Support and | Untuk mengetahui | Subjek Metode cross- Duku_ngan §05|al mem'“k'. korelasi
The  Psychological | korelasi terkait jenis | sebanyak 107 | sectional untuk Eegatlf terkallat stress, depres, mau_ﬁ)ykr]
Well-being of People | kelamin,  dukungan | pria dan data demografi, ecemasan. Ferempuan yang memilixi
Living With | sosial, usia  juga | perempuan lalu dukungan dukungan sosmlirendah sangat terpacu
HIV/AIDS in Ghana | kesejahteraan yang sosial dan terhadap depre5|_ dan stres. Adapun
psikologis  seseorang | menderita kesejahteraan pesertayang usianya lebih tua akan
yang menderita | HIV/AIDS psikologis bgrpengaruh tingkatan stresnya
HIV/AIDS di Ghana. dlbgndmgkan mereka dengan usia yang
lebih muda
10. | Prabowo (2016) | Kesejahteraan Untuk Responden Deskriptif Temuan memb_uktlkanjlka remaja _berada_1
Psikologis Remaja di | menggambarkan berjumlah kuantitatif ~ yakni dala_lm Kategori sedang, namun dimensi
Sekolah kesejahteraan 224 remaja | mendeskripsikan environmental mastery sangat
berpengaruh pada kesejahteraan

dengan teknik

tiap aspek dengan

metode

data

psikologis remaja yang berarti ia dapat
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psikologis remaja di
sekolah

cluster
sampling

prosentase dengan
analisa  statistik
deskriptif, SPSS
21

menguasai lingkungannya dengan baik
sehingga menimbulkan perasaan bahagia
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Terkait penelitian-penelitian yang telah diuraikan di atas, pada penelitian ini
berjudul, “Hubungan antara Religiusitas dan Dukungan Sosial dengan
Kesejahteraan Psikologis pada Pelaku Konversi Agama (Mualaf)”. Variabel bebas
dalam penelitian ini religiusitas dan dukungan sosial, adapun variabel
tergantungnya kesejahteraan psikologis. Terdapat persamaan antara penelitian ini

dengan penelitian-penelitian sebelumnya yakni yang terletak pada variabel.

Adapun yang membedakannya, yaitu dalam penelitian ini alat ukur religiusitas
menggunakan skala Salsabila dkk, (2019) yaitu skala Indonesian-Psychological
Measurement Islamic Religious (I-PMIR). Selanjutnya alat ukur dukungan sosial
dalam penelitian ini mengacu pada skala yang sudah digunakan Sinta (2019)
berdasarkan teori Social Support oleh Sarafino (2011). Alat ukur kesejahteraan
psikologis mengacu pada skala yang sudah digunakan oleh Angraeni & Cahyanti
(2012) yang diadaptasi dari scale psychological well-being oleh Ryff (1989).

Subjek yang digunakan pada penelitian ini yaitu Mualaf Center Yogyakarta.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Hipotesis mayor pada penelitian ini yang menyatakan “ada hubungan positif
antara religiusitas dan dukungan sosial secara bersama-sama dengan
kesejahteraan psikologis pada pelaku konversi agama (mualaf)”, diterima.
Nilai signifikansi sebesar 0.000 (< 0.05) yang berarti religiusitas dan dukungan
sosial secara bersama memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan
psikologis. Proporsi yang diberikan religiusitas dan dukungan sosial sebesar
0.616; artinya sebesar 61.6% variasi pada kesejahteraan psikologis dipengaruhi
oleh religiusitas dan dukungan sosial. Sedangkan sisanya 38.4% disebabkan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hipotesis minor pada penelitian ini yang menyatakan “ada hubungan positif
antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis pada pelaku konversi
agama (mualaf)”, diterima. Artinya semakin tinggi religiusitas pada mualaf
maka semakin tinggi kesejahteraan psikologisnya. Semakin rendah religiusitas
mualaf maka semakin rendah kesejahteraan psikologisnya. Religiusitas
memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan psikologis dengan nilai sig.

sebesar 0.014 (< 0.05) dan nilai koefisien regresi sebesar 0.252.
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3.

Hipotesis minor yang menyatakan “ada hubungan positif antara dukungan
sosial dengan kesejahteraan psikologis pada pelaku konversi agama (mualaf)”,
juga telah terbukti. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang diperoleh
seorang mualaf maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya.
Dukungan sosial memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan psikologis,

dengan nilai sig. 0.000 (< 0.05) dan nilai koefisien regresi sebesar 0.390.

B. Saran

Peneliti mengajukan beberapa saran dari hasil yang telah diperolen dalam

penelitian ini, di antaranya yaitu :

1.

Untuk pelaku konversi agama (mualaf)

Penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas dan dukungan sosial turut
berperan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis, untuk itu harapannya
para mualaf diminta untuk senantiasa meningkatkan religiusitasnya dengan
cara meningkatkan akidahnya, melaksanakan kewajibannya sebagai seorang
umat muslim, mematuhi perintah-Nya dan menjauhkan larangan-Nya, banyak
beramal shalih dan lain sebagainya.

Selanjutnya diharapkan untuk saling memberikan dukungan dengan cara
menunjukkan kepedulian antar satu sama lain, dapat memberikan dorongan
motivasi ataupun bantuan material/jasa dan saling memberikan informasi
untuk ikut serta pada setiap kajian yang diadakan di komunitas maupun kajian
diluar komunitas. Apabila mualaf dirasa memiliki kesejahteraan psikologis

rendah, diharapkan untuk sharing terkait permasalahan yang tengah dihadapi
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kepada orang terdekat/bantuan professional sehingga dapat meminimalisir
perasaan negatif yang bermunculan.
Untuk yayasan mualaf center Yogyakarta

Berdasarkan latar belakang dilakukannya penelitian ini, pentingnya untuk
lebih mengetahui/memperhatikan sisi psikologis yang dirasakan oleh mualaf
ketika pertama kali melakukan konversi agama dalam hidupnya. Penelitian ini
memberikan fakta bahwa kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh
religiusitas dan dukungan sosial, maka harapannya mualaf center dapat
menciptakan lingkungan yang bisa memberikan dukungan kepada mualaf dan
bisa meningkatkan religiusitas anggotanya.
Untuk penelitian yang akan datang

Peneliti berharap jika dimasa depan akan ada yang melaksanakan penelitian
dengan topik yang serupa, diharapkan untuk memperluas populasi/melakukan
penelitian di tempat berbeda dan meningkatkan jumlah subjek sehingga hasil
yang didapatkan akan lebih baik dari penelitian sebelumnya, serta meneliti
dengan penggunaan metodelogi penelitian yang lainnya. Lalu, untuk
menambah sumbangsih dalam ilmu pengetahuan perlunya mengaitkan variabel
bebas lainnya yang turut berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis

khususnya pada seseorang yang melakukan konversi agama (mualaf).
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Uji Coba (try out)

1. Tabulasi data try out skala dukungan sosial
2. Output seleksi aitem skala dukungan sosial

3. Output reliabilitas skala dukungan sosial
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1. Tabulasi data try out skala dukungan sosial

Subjek | AL | A2 | A3 | A4 | A5 | A6 | AT | A8 | A9 | A10 | All | A12 | A13 | Al4 | Al5 | Al6 | Al7 | A18 | A19 | A20

10
11
12

13
14
15
16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
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A21 | A22 | A23 | A24 | A25 | A26 | A27 | A28 | A29 | A30 | A31 | A32 | A33 | A34 | A35 | A36 | A37 | A38 | A39 | A40
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2. Output seleksi aitem skala dukungan sosial

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
Al 130,30 297,321 ,158 ,935
A2 130,20 289,959 428 ,932
A3 129,90 295,266 ,400 ,933
A4 130,43 304,806 -,077 ,938
A5 130,03 291,137 ,494 ,932
A6 130,07 291,651 ,568 ,932
A7 130,10 289,128 ,506 ,932
A8 130,20 289,269 ,453 ,932
A9 130,00 295,310 ,289 ,934
A10 130,07 289,720 ,669 ,931
All 130,43 280,806 ,681 ,930
Al2 130,23 284,944 ,646 ,931
Al3 130,47 282,878 574 ,931
Al4 130,63 287,344 ,445 ,932
Al5 130,37 282,102 712 ,930
Al6 130,33 285,057 ,568 ,931
Al7 130,13 286,671 ,603 ,931
Al8 130,57 284,599 ,528 ,932
Al9 130,40 280,041 127 ,930
A20 130,63 284,792 ,486 ,932
A21 130,17 290,764 378 ,933
A22 130,23 287,082 464 ,932
A23 130,03 286,930 ,591 ,931
A24 130,40 300,455 ,052 ,936
A25 130,40 293,697 ,288 ,934
A26 130,13 288,533 ,611 ,931
A27 130,17 290,557 ,384 ,933
A28 130,27 285,720 ,534 ,932
A29 130,17 290,075 ,596 ,931
A30 130,40 282,317 ,650 ,930
A3l 130,17 287,247 ,733 ,930
A32 130,03 287,137 ,623 ,931
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A33
A34
A35
A36
A37
A38
A39
A40

130,10
130,03
130,23
130,20
130,23
130,10
130,03
130,10

288,300
288,585
286,944
287,683
286,461
285,955
288,447
288,645

,481
,660
,649
,659
,669
,563
,532
,494

,932
,931
,931
,931
,931
,931
,932
,932

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,945

35

3. Output reliabilitas skala dukungan sosial

104




Lampiran 2. Data Penelitian

Tabulasi data penelitian skala religiusitas

Tabulasi data penelitian skala dukungan sosial
Tabulasi data penelitian skala kesejahteraan psikologis
Output normalitas

Output multikolinieritas

Output autokorelasi

Output heteroskedastisitas

Output hasil uji regresi linier berganda

© 0o N o a bk~ wDdPE

Output hipotesis uji f
10. Output hipotesis uji t
11. Output koefisien korelasi berganda

12. Output koefisien determinasi berganda (R?)
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1. Tabulasi data penelitian skala religiusitas

R18

R17

R16

R13 | R14 | R15

R12

R8 | R9 | R10 | R11

R7

R6

R2 | R3| R4 | RS

Subjek | R1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
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40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
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R36

R32 | R33 | R34 | R35

84
85
86
87
88
89
90
91

92

93
94

95

96
97

98
99
100

R19 | R20 | R21 | R22 | R23 | R24 | R25 | R26 | R27 | R28 | R29 | R30 | R31
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R52

R51

R44 | R45 | R46 | R47 | R48 | R49 | R50

R42 | R43

R37 | R38 | R39 | R40 | R41
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111
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2. Tabulasi data penelitian skala dukungan sosial

DS13

DS12

DS11

DS10

DS8 | DS9

DS7

DS6

DS4 | DS5

DS2 | DS3

Subjek | DS1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40
41

42

43
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44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87
88
89
90
91
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DS25 | DS26

DS24

DS23

DS22

DS21

DS20

DS19

DS18

DS17

DS16

92
93
94
95
96
97
98
99
100

DS15

DS14
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DS34 | DS35

DS33

DS32

DS31

DS30

DS29

DS28

DS27

117



118
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3. Tabulasi data penelitian skala kesejahteraan psikologis

KSP10 | KSP11

KSP8 | KSP9

KSP3 | KSP4 | KSP5 | KSP6 | KSP7

KSP2

Subjek | KSP1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40
41

42

43
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44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87
88
89
90
91
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KSP22

KSP21

KSP20

KSP19

92
93
94
95
96
97
98
99
100

KSP12 | KSP13 | KSP14 | KSP15 | KSP16 | KSP17 | KSP18
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KSP33

KSP25 | KSP26 | KSP27 | KSP28 | KSP29 | KSP30 | KSP31 | KSP32

KSP24

KSP23
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KSP34 | KSP35 | KSP36 | KSP37 | KSP38 | KSP39 | KSP40 | KSP41 | KSP42
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4. Output normalitas

Expected Cum Prob

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: TOTAL_Y1

0.8

2

o
»
1

0.2

0.0

—
0.2 0.4

-
0.6

Observed Cum Prob

5. Output multikolinieritas

Coefficients?

0.8

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
Religiusitas 0.969 1.032
Dukungan Sosial 0.988 1.012

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis

6. Output autokorelasi

Model Summary®

R Adjusted R Std. Error of Durbin-

Model R Square Square the Watson
q q Estimate

1] 0.7852 0.616 0.604 0.1763 1.722

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Dukungan Sosial

b. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis
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7. Output heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: TOTAL_Y1

Regression Studentized Residual

8. Output hasil uji regresi linier berganda

T T
0 d

Regression Standardized Predicted Value

Coefficients?

; . 95.0%
Unstanc_ja}rdlzed Standqr_dlzed Confidence Correlations | Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients .
Model Sig. | Interval for B
Std. Lower | Upper | Zero- .
B Error Beta Bound | Bound | order Partial | Part | Tolerance | VIF
(Constant) |3.183| 1.450 2.195|.031| 304 [23.166
Religiusitas | .252 .100 .228 2.517.014| .053 .163 | .655 | .235 |.162 .505 1.900
gg's‘;rl‘ga” 390 | .062 602 6.275(.000| 267 | 768 | 545 | .120 |.403| 449 [2.229
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis
9. Output hipotesis uji f
ANOVAP(Pembelian Produk)
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 4.154 3 1.039 2.568 0.0452
Residual 30.333 97 0.404
Total 34.488 100

a. Predictors: Religiusitas, Dukungan Sosial
b. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis
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10.

Output hipotesis uji t

Coefficients® (Pembelian Produk)

Unstandardized | Standardized 95.'0% . Collinearity
Coefficients Coefficients Confidence Correlations Statistics
Model T Sig. | Interval for B
Std. Lower | Upper | Zero- .
B Error Beta Bound | Bound | order Partial | Part | Tolerance | VIF
1 (Constant)
3.183( 1.450 2.195(0.031( 304 |23.166
Religiusitas | 0.252| 0.100 0.228 2.517(0.014 | 0.053 | 0.163 [0.655| 0.235 [0.162| 0.505 |1.900
gg';‘gl‘ga” 0.390| 0.062 0.602 |6.275[0.000 | 0.267 | 0.768 |0.545| 0.120 [0.403| 0.449 |2.229
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis
11. Output koefisien korelasi berganda
Model Summary®
Model Std. Change Statistics
R Adjusted | Error of
Square R the S R F Sig. F
. quare .
R Square | Estimate Change | Change| dft df2 | Change
1 10.7852| 0.616 0.604 0.1763 0.616 49.716 4 75 0.000
a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Dukungan Sosial
b. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis
12. Output koefisien determinasi berganda (R?)
Model Summary®
Model Std. Change Statistics
R Adjusted | Error of
Square R the s R E Sig. F
. guare .
R Square Estimate Change Change| df1 df2 Change
1 10.7852| 0.616 0.604 0.1763 0.616 49.716 4 75 0.000

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Dukungan Sosial
b. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis
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Lampiran 3. Akses Laman

1. Data mualaf
2. Jumlah penduduk beragama di kota Yogyakarta (2019)

3. Jumlah pemeluk agama DIY
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1. Data mualaf

secure | mualaf.com/data-r

prow Belyjar Zakat? Kontakkami  galerikegiatan  dataMualaf  FAQ

data Mualaf

FOLLOW US

rdasarkan data yang kami miliki sepanjang 2017, total mualaf sampai dengan November 2017 ada 2,857 orang, terbagi

agal berikut

migration by gonder
hod - ban
S e DONASI?
. total
00 -

Bank: BTN
20
sbang: Depok
 Account: 0025-4015-0001-
100 7885

Jon  Feb  Mar  Apr May Jun  Ju Aug Sep O Nov

€ 3 C & kependu

®
ET—y S—
=
JUMLAH PENDUDUK KOTA YOGYAKARTA, MENURUT AGAMA
SEMESTER Il 2019

Silakan Login ata,

dkanjogiaprov.geidiola modules statistikiper ata =penl

untuk mengundun berkas

anghuchu | AlFan
Kanghuchu | &

P

TEGALRES vant | 1805 = o 2 1 19025
JEms T2m| 1ae HE] i 1| | nes| e
GOMDORUSUMAN sz wor| 3|2| s af of 7| meee| 22vae| e
oaeRE i IR
GEDOWGTENGEN 5| 1 19 ot 8] 1] oY 10168 | 1
ORI OE=T R DR 542 | 18880
R EE RN R | e
IEEDE R BERD [ a224| A
s [ @] [ o a[e[efe) 1| o] 1 221|290
B IEIRD ann| o] o [ o] 0 750 | ldse
u s & | %[ oo 8| o o o 53| 0810
B | ool ol i [ 2 eS|
| o= | 08| o[0] 0] o| «| 0| seaco| eer| eseer
[voraceDE | O | 98] 0] o] o] o] o] wens] vraea| 343

vemball

c oW Bappedajopiaprovpoidiamaii/dai dacer/cstak/aTa-mia < % @7
™
APLIKASI DATAKU
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Elemen:  Jumlah Pemeluk Agama
Tahun
No | Bidang Urusan Elemen Sotuan | Periode Pengontn
16 11 0 w0 20
' 2 3 0 5 0 7 0 0 [ "
1| Kaimamaosat Kanwil o pemaik Agama 275741600 376072000 [ 3770.70300 Kanwil Komonag
D Vet Kol "
oo | DV Pomeluk Agama islam 243904600 349154600 349254400 Kamot Kemonsg
12 | DU VRRMNATI | poguy pgama Ksten 10032400 10050300 10089100 onng Kanat Kemenag
omenag
Data Vertal Kot PP : ; G
] o Pamatuk Agama Katoth 8020100 16051300 16071000 o Kamt Kemanag
Data Vertial Kool -
] s Hoo 3900|  damo0|  3es200 onang Kamet Komonsg
Data Vel Kol . 3
va | v Pameluk Agama Buns 10000| 321800 229800 ong Kanas Kemensy
I e R e—— ma|  wa|  me s PR
Dota Verticat Kol . i §
17| BV Pomeluk Agama Laenra nw o100 w00 onang Kamat Kemenag
. - A Tiak aca
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Lampiran 4. Skala Penelitian (google form)

1. Skala kesejahteraan psikologis
2. Skala religiusitas
3. Skala dukungan sosial
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Penelitian Tugas Akhir
Assalamu'alaikum, Wr. Wh.
Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i

Perkenalkan, saya Noormufdiati Khairany Syahilah, mahasiswa prodi Psikologi, Fakultas
llmu Sosial dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta.

Saat ini saya sedang melaksanakan penelitian untuk memenuhi tugas akhir sebagai syarat
memperoleh gelar Strata 1 Psikologi. Partisipan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
seorang Mualaf yang berusia 21-40 tahun.

Semua informasi yang Anda berikan akan peneliti jamin kerahasiaannya sesuai kode etik
penelitian. Anda juga dapat menghubungi peneliti apabila terdapat pertanyaan atau saran
terkait penelitian ini melalui email, ransab13@gmail.com

Terima kasih atas perhatian, kerjasama dan partisipasi Anda. Partisipasi Anda akan sangat
membantu tidak hanya peneliti, tetapi juga membantu pengembangan keilmuan Psikologi.
Atas ketersediaan waktu dan bantuan Anda dalam penelitian ini, kami ucapkan terima kasih
yang sebenar-benarnya.

Wassalamu'alaikum, Wr. Wb.

Peneliti,
Khairany

*notes: akan ada reward berupa saldo Pulsa/ShopeePay/Go-Pay/0vo senilai Rp. 400.000,-
bagi & responden yang dipilih secara acak

* Wajib

Informed Consent
Sehubungan dengan etika penelitian, pengisian kuesioner dilakukan apabila Anda bersedia menjadi
responden dalam penelitian ini.

Berikut adalah perayataan kesediaan untuk menjadi responden :

1. Telah menyetujui untuk berpartisipasi dalam penelitian ini secara sukarela serta tanpa paksaan pihak
manapun

2. Pengisian kuesioner membutuhkan waktu £ 13menit

3. Bersedia memberikan informasi dengan benar dan jujur

4 Mengetahui bahwa data yangtelah.diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya untuk kepentingan
penelitian

Apakah Anda bersedia *

(O va, bersedia
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Dengan mengisi identitas ini, saya menyatakan bersedia untuk mengisi kuesioner.

Nama (bolch inisial) *

Jawaban Anda

Usia Anda *

Jawaban Anda

Jenis Kelamin *

O Lakilaki

o Perempuan

e EeasAe-Bave B W 0020000

Nomor Hanﬂplum: (anda dapar menulis huruf "o jilﬂ tidak berkenan mencantumkan nomor
hp)*

Jawaban Anda

B N . Y 11 Y 1 H I

Pekerjaan *

Jawaban Anda

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA

YIO.CYAKARTA

Sejak kapan memutuskan menjadi mualaf (culiskan detail rahunnya) *

Jawaban Anda

Selain Anda. adakah keluarga vang juga mualaf (jika ada ruliskan hubungan silsilahnya)

Jawaban Anda

Nomor sertifikac Mualaf Anda

Jawaban Anda

Kembali H Berikutnya
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1. Skala kesejahteraan psikologis

Bagian Pertama
Dibawah Ini terdapat beberapa pernyataan. Bacalah dengan seksama dan pahami setiap pemnyataan,

kemudian pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda saat ini

Terdapat 6 pilinan jawaban, yaitu :
1 : Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Agak Tidak Setuju

Agak Setuju

setuju

sangat setuju

oo ew e

Anda tidak periu knawatir dalam menjawab kuesioner ini karena tidak ada jawaban yang benar atau
salah, sehingga diharap Anda dapat data yang sebenar-b sesual dengan keadaan
an kondisi saat ini. Mohon periksa kembali Setiap pernyataan agar tidak ada yang terlewatican

*jika memiliki pertanyaan terkait penelitian ini, Anda dapat menghubungi :
text/WhatsApp: 083192985156 (Khairany) / 081381545228 (Hendra)

Saya tidak takue menyuarakan pendapar sava, meski bertencangan dengan pendapar

kebanyakan orang

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Sava merasa bercanggung jawab acas situasi kehidupan saya

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

va tidak tertarik pada kegiatan-kegiatan yang dapat memperluas wawasan *

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Banyak orang yang melihat saya sebagai sescorang yang menyenangkan dan penuh perhatian

1 2 3 I3 5 6

sangattidaksety . O O O O O O  sangatsetuu

masa depan *

Saya hidup saar ini dan tidak henar-benar berpikir tenca
1 2 3 a4 5 6

sangattidaksey . OF O "0 O O O 7 sangatsetuu

Ketika melihar kisah hidup saya. sava senang dengan bagaimana semuanya berjalan
1 2 3 4 5 6

sangattidaksey. O O O O O O sangatsetuu

Keputusan saya biasanya tidak dipengaruhi olch apa yang dilakukan orang lain *
1 2 3 4 5 6

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

“Tuncutan kehidupan schari-hari sering menjatuhkan saya *

1 2 3 I3 5 6

sangattidaksetiy. O O O O O O sangatsetuy
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Banyak orang vang meliha sava sebagai seseorang yang menyenangkan dan penuh perharian

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Sava hidup saac ini dan tidak benar-benar berpikir tentang masa depan *

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Kerika melihat kisah hidup sa;

ava senang dengan bagaimana semuanya berjalan *

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Keputusan saya biasanya ticak dipengaruhi oleh apa yang dilakukan erang lain *

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Tuncuran kehidupan sehari-hari sering menjaruhkan sava *

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Penring bagi saya memiliki | baru vang g cara berpikiv

S peng

tentang diri dan dunia *

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Mempercahankan hubungan vang era cukup sulic dan membuac saya Fruscasi

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Saya dapac merasakan adanya arsh dan wjvan

'sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Saya merasa percaya diri dan posisif mengenai diri sava

‘sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Sava cenderung khawatir rentang apa vang orang lain pikirkan terhadap saya *

‘sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju
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Saya tidak rerlalu cocok dengan orang-orang dan komunicas di sekirar *

‘sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

‘sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Saya merasa kesepian karena memiliki sedikit reman dekac vang dapar diajak berbagi *

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Kegiatan sehari-hari sering rampak sepele dan tidak penting

sangat tidak setuju O O O Q O O sangat setuju

Saya merasa banvak orang vang saya kenal mendapackan pembelajaran hidup vang lebih

banyak daripada saya *

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Saya cenderung dipengarui oleh orang-orang dengan pendapac yang kuas

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Sava cukup mahir mengelola beberapa canggung jawab dalam kehidupan schari-hari

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Saya menikmaci pereakapan timbal balik vang bersifat pribadi dengan orang lain *

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Saya tidak benar-benar mengetahui apa vang sebenarnya ingin sava raih dalam hidup *

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju
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Saya cenderung dipengaruhi oleh orang-orang dengan pendapar vang kuar *

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Sava cukup mahir mengelola heberapa ranggung jawab dalam kehidupan sehari-hari

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Sava merasa relah hanyak berkembang sebagai *manusia” selama i

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Saya menikmari percakapan rimbal balik yang bersifas pribadi dengan orang lain *

sangat tidak setuju Q O O O O O sangat setuju

Sava ridak benar-benar mengerahui apa vang sebenarnva ingin sava raih dalam hidup *

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Saya menyukai sebagian besar aspek-aspek kepribadian saya *

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Saya sering merasa kewalahan olh tanggung jawab

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

1 vidak nvaman di situasi haru vang mengharuskan mengubah car

lakukan dalam menjalankan sesuacu

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

140



sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Saya suka membuar rencana uncuk masa depan dan berusaha agar menjadi kenvaraan *

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Saya merasa kecewa terhadap pencapaian saya dalam hidup *

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Sulit bagi sava uncuk mengemukakan pendapac pribadi. terhadap sesuaru vang sifamya

kontroversi *

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Saya mengalami kesulitan dalam menyusun jalan hidup vang memuaskan bagi saya *

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Bagi saya. hidup adalah proses berkelanjucan dari pembelajaran. pernbahan dan

perkembang;

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Saya tidak banyak memiliki hubungan yang hangac dan berdasar suacu rasa percaya dengan

orang lain *

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Beberapa orang menjalani hidup tanpa tujuan, erapi saya bukan salah saru diancaranya

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju
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Sikap saya mengenai diri mungkin ridak se-positif yang orang rasakan mengenai diri mercka

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Saya menilai diri berdasarkan apa yang saya pikir penting, bukan berdasarkan nilai-nilai

vang dianggap penting oleh orang lain *
1 2 3 4 5 6

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Saya dapar membangun “rumal” dan sebuzh gava hidup bagi diri sesuai dengan selera *

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Saya sudah sejak lama menyerah berusaha uncuk melakukan perbaikan besar acau perubahan

dalam hidup sava *

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Saya tahu bahwa saya dapat mempercayai teman-teman dan mereka tahu bahwa mereka

d.lp:u: mempercavai sava

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Terka

dang sava merasa sudak

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Ketika membandingkan diri saya dengan orang lain, membuac saya merasa baik mengenai

diri say

sangat tidak setuju O O O O O O sangat setuju

Kembali Berikutnya
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2. Skala religiusitas

Kuesioner Penelitian

Bagian Kedua
Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan yang terdiri dari 5 pilihan jawaban, yaitu :

© Sangat Tidak Setuju
: Tidak Setuju

: Netral

: Setujy

: Sangat Setuju

[ SRy,

Jawablan sesuai dengan keadaan dan kondisi Anda saat ini dan periksa kembali setiap pernyataan agar
tidak ada yang terlewatkan. Jika memiliki pertanyaan terkait penelitian ini, Anda dapat menghubungi
text/WhatsApp: 083192985156 (Khairany) / 081381545228 (Hendra)

Saya merasa bahwa Allah mengawasi saya -
1 2 3 4 5

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Saya mevakini adanva Malsikar Allah

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Sava percaya bahwa Malaikat mencacat perbuatan saya”

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Sava menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman hidup

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Saya percaya bahwa Al-Qur'an adalzh solusi untuk permasalahan hidup sava *

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Saya percaya bahwa nabi Muhammad nabi rerakhir *

sangattidakseiy O O O O O sangatsetuu

Saya meragukan adany

sangattidakseiy O O O O O sangatsetu
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Saya percava bahwa kececapan Allzh baik bagi saya

sangat tidak setuju O O O O O

Sava ikhlas dengan semua keterapan yang Allah rakdirken unruk sava

sangat tidak setuju O O O O O

Sava percava skan cerjadinya hari kiamac *

sangat tidak setuju O O O O O

Bagi saya kiamat adalah hal yang muscahil terjadi

sangat tidak setuju O O O O O

Sholar 5 waktu merupakan kewajiban yang sava laksanakan *

sangat tidak setuju O O O O O

Sholat 5 wakru bukanlah suatu kewajiban bagi saya *

sangat tidak setuju O O O O

Saya merasa biasa saja ketika meninggalkan sholar 5 wakeu

sangat tidak setuju O O O O

Sava membavar zakar sesuai dengan kerentuan yang ada

sangat tidak setuju O O O O

Saya melaksanakan puasa di bulan Ramadhan *

sangat tidak setuju O O O O

Saya merasa berdosa ketika tidak berpuasa di bulan Ramadhan *
1 2 3 4

sangat tidak setuju O O O O

144

O

sangat setuju

sangat setuju

sangat setuju

sangat setuju

sangat setuju

sangat setuju

sangat setuju

sangat setuju

sangat setuju

sangat setuju



Saya malas mengganei puasa saya vang bacal di bulan Ramadhan *

sangat tidak setuju O O O O

Saya membaca Al-Qurian setiap hari

sangat tidak setuju O O O O

Saya merasa gelisah kerika belum membaca Al-Qur'an *

sangat tidak setuju O O O O

Saya vakin babwa Al-Qurin dapat mendatangkan mar

sangat tidak setuju O O O O

Saya merasa tenang ketika membaca Al-Qur'an -

sangat tidak setuju O O O O

v berzikir kepada Allah *

O

sangat tidak setuju O O O O O

Berzikir mermbuat hati saya menjadi tenang *

sangat tidak setuju O O O O O

Saya merasz berzikir hanva menghabiskan wakeu

sangat tidak setuju O O O O O

Bagi saya menutup aurar adalah suacu kewajiban *

sangat tidak setuju O O O O O

Saya merasa bangga memakai pakaian yang sesuai svariat Islam *

sangat tidak setuju O O O O O
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sangat setuju

sangat setuju

aa untuk hidup saya *

sangat setuju

sangat setuju

sangat setuju

sangat setuju

sangat setuju

sangat setuju

sangat setuju



Saya merasa senang ketika mengenakan pakaian vang terlalu terbuka *

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Saya meminta maaf terlebih dahulu kerika melakukan kesalahan *

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Saya menyayangi kedua orang tua saya dengan culus

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Saya memacuhi perineah orang tua sava *

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Saya menghargai teman vang berbeda pendapar dengan saya

sangat tidak setuju O Q O O O sangat setuju

Sava dengan senang hati bereman dengan non Muslim
1 2 3 4 5

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Saya menolak ajakan teman sava uncuk mengkonsumsi semua makanan vang mengandung

daging babi *
1 2 3 4 5

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Saya merasa berdosa ketika akan mengkonsumsi makanan yang mengandung daging babi -
1 2 3 4 5

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Saya berani menolak ajakan teman untuk meminum alkohol *
1 2 3 4 5

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Sava menghindari minuman ber-alkohol karena berdampale buruk bagi keschatan =
1 2 3 4 5

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju
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Bagi saya berzinah adalah dosa besar *

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Sava menjauhi hubungan scks schelum menikah *

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Sava menghindar kerika teman-teman sava sedang membicarakan aib orang lain

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Sava menjalin hubungan vang baik dengan sesama muslim *

sangat tidak setuju O O O O O sanagt setuju

Saya mendoakan saudara sesama muslim *

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Saya senang melihat umat muslim bermusuhan *

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Saya senang membancu saudara sesama muslim ketik

cimpa musibah

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Saya ikut merasakan penderitaan saudara sesama muslim vang didzolim

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Saya mengingarkan saudara sesama muslim ketika melakukan kesalahan

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Saya mengabaikan saudara sesama muslim yang sedang kesulitan *

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju
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Saya merasa malu mengakui bahwa saya seorang muslim *
1 2 3 4 5

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Aruran Islam membuar hidup saya menjadi terarah *
1 2 3 4 5

sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Saya merasa terbebani dengan aturan Islam *

sangat tidak setuju sangat setuju

sangat sefuju

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA
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3. Skala dukungan sosial

Kuesioner Penelitian

Bagian Keriga
Hail Sebentar lagi Iho, tetap fokus, ya 9)
Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan yang terdiri dari 4 pilinan jawaban, yaitu :

: Sangat Tidak Sesuai
 Tidak Sesuai

: Sesuai

: Sangat Sesual

B

Bacalah dengan seksama dan pahami setiap pernyataan, kemudian piliniah salan satu jawaban yang
sesuai dengan kondisi Anda saat ini dan periksa kembali setiap pemyataan agar tidak ada yang
terlewstican

Jika memiliki pertanyaan terkait penelitian ini, Anda dapat menghubungi -

text/WhatsApp: 083192985156 (Khairany) / 081381545228 (Hendra)

Teman-teman di komunitas menenangkan sava saac sava dicemooh oleh orang lain te

sava berpindah agama °

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai

Teman-teman di komunitas membiarkan saya saat saya berbuat salah azau hal yang dilarang

agama *

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai

Teman di komunitas memberi pujian saat saya merubah diri menjadi lebih baik

sangat tidak sesuai O O O Q sangat sesuai

sz atau Gura memberi pujian saat sava merubsh diri menjadi lebih baik

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai

cuh tak acuh saar sava merubah diri menjadi lebih baik

Sava merasa teman di komunicas

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai

7 cak acuh walaupun sava ada perubahan dalam

yva merasa teman di komunicas acul

berpakaian saya menjadi sesuai syariat Islam *

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesual

Islam *

“Teman-teman di komunitas memotivasi saya uncuk berpakaian sesuai svar

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai

eman di komunitas acuh eak acuh apabila saya belum sepenuhnya

Saya merasa teman-

menaati syariat [slam

D
D
D
D

Sncattidak cocl Snoatcecial
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Sava merasa teman-teman di komunitas acuh tak acuh walaupun saya berpakaian belum

sesuai svariat [slam *

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai

Teman-reman munitas memberi sava peralacan untuk sholar (mukena, sejadah dIl) *

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai

Teman-teman di komunitas memberi sayva ]‘\.ﬂ\'m.m vang sesuai svariat Islam (gamis, nigab.

kaus kaki. peci dll) *

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai

Teman di komuniras meminjamkan buku-bulu mengenai agama Islam *

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai

Sava merasa teman di komunitas membiarkan saya ketika sava membutuhkan peralacan

untuk beribadah (mukena. sajadah. Al-Quran, al- macsurac dll) *

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai

Sava merasa teman-teman di komunitas keberacan memberikan pinjaman uang saac sava

membutuhkan *

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai

Teman-teman di komunitas membantu mencarikan h}‘.\'ung;m pckcq‘l;m SuaL saya

membutuhkan *

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai

Teman-teman di komunitas meluangkan wakounya uncuk bersama-sama untuk mempelajari

agama Islam yang belum saya ketahui *

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai
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Teman-teman di komunitas membantu meminta izin saat saya tidak di

nkan ke kajian

oleh orang cua saya *

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai

Teman-reman di komunitas enggan memberi tumpangan ke kajian acaupun numpangan saie

pulang kajian

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai

Saya merasa teman-teman di komunitas sibuk dengan dirinva sendiri saat sava meminta

bancuan rerkait masalah yang saya hadapi *

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai

‘Teman-ceman di komunitas memberi saran saat saya ragu dengan kepurusan sava uncuk

konsisten berpindah agama *

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai

Saya merasa reman-tenan komumitas membiarkan saya saat saya mula Talai dalam beribadah

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai

Feman-teman membiarkan sava saat ada hal yang

berhubungan dengan agama

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai

Saya mendapat banyak informasi mengenai agama |
Ustads

im dari dalkwah-dakwah yang diberikan

sangat tidak sesuai O O O O sangat sesuai

151



Teman-teman di komunitas berbagi mengenai dakwah-dakwah Islam di media sosial *

O O O O sangat sesuai

sangat tidak sesuai

Teman di komunitas mengajarkan sava mengaji secara sukarels

O O O O sangat sesuai

sangat tidak sesuai

<aat sava bereanya mengenai vang belum

Sava merasa teman di komunicas mengabaikan sa
a pahami di kajian vang sama-sama kam ikuti

O O O O sangat sesuai

sangat tidak sesuai

n saya saat saya menanyakan hal yang belum sava ketahui

Ustadz atau Guru mengabaika

mengenai syariat Islam *

O O O O sangat sesuai

sangat tidak sesuai

komunitas *

sangat tidak sesuai

komunitas

sangat tidak sesuai

berpindah agsma *

sangat tidak sesuai

Kembali

+ ceman-teman komunicas mengaba

1 teman-teman komunitas mengasingkan sava saac dalam berbagai kegia

o0

Berikutnya

Teman-teman di komunitas diam saja saat saya menanyakan hal yang belum saya ketahui

mengenai svariat Islam

O O O O sangat sesuai

sangat tidak sesuai

Saya merasa teman-teman komunicas mau betbagi cerita dengan sava mengenai

pengalamannya berpindah agama *

O O O O sangat sesuai

sangat tidak sesuai

ra yang dilakukan eleh komunicas *

Saya merasa saya selalu dilibatkan dalam a

O O O O sangat sesuai

sangat tidak sesuai

Saya merasa ceman-ceman komunicas menyambur saa saya menghadiri acara yang diadakan

komunitas *

O O O O sangat sesuai

sangat tidak sesuai

am Berbagai kegiatan di

sangat sesuai

o O O

O O sangat sesuai

Sava merasa teman-teman komunicas acuhtakeacuh saar sava mendapatkan masalah cerkait

O O O sangat sesuai
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